BAB IV

KONSEP JODOH BERDASARKAN Q.S AL-NUR/24: 3 & 26
PERSPEKTIF WAHBAH AL-ZUHAILT DALAM TAFSIR AL-MUNIR

A. Tafsir Q.S al-N0r/24: 3 & 26

1. Q.Sal-Nar/24: 3 & 26
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“Pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali dengan pezina perempuan
atau dengan perempuan musyrik dan pezina perempuan tidak pantas menikah,
kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik. Yang demikian itu
diharamkan bagi orang-orang mukmin”. (Q.S al-Nr/24: 3 & 26).
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“Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji dan laki-laki

yang keji untuk perempuan-perempuan yang keji (pula), sedangkan perempuan-
perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik untuk
perempuan-perempuan yang baik (pula). Mereka (yang baik) itu bersih dari apa

yang dituduhkan orang. Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia”. (Q.S al-
N{r/24: 3 & 26).?

2. Tafsir Ayat

a. Q.Sal-N0r/24: 3

Sebelum Wahbah al-Zuhaili menafsirkan ayat ini, terlebih dahulu beliau
memberikan tema terhadap ayat yang ingin ditafsirkan. Beliau juga memaparkan

beberapa aspek yang menjadi karakteristik tafsirnya yaitu Mufradat Lughawiyah,

!Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, “Qur’an Kemenag In Microsoft Word” (Indonesia:
Badan Litbang dan Diklat Agama RI, 2019).
2L ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, “Qur’an Kemenag In Microsoft Word.”
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Asbab al-Nuzdl, dan Figh al-Hayéah yang terkandung dalam ayat ini. Adapun tema

yang disebutkan oleh Wahbah al-Zuhali terhadap ayat ini adalah “sU;) V‘<"

(Hukum Para Pelaku Zina).® Hal-hal yang disoroti oleh Wahbah al-Zuhaili terhadap

ayat ini terkait aspek yang terkandung didalamnya adalah sebagai berikut:
1) Mufradat Lughawiyyah

Dalam ayat ini Wahbah al-Zuhaili memberikan pengertian terhadap

beberapa kata yang ada didalamnya yaitu:
t et nb T (5 L)

Wahbah al-zuhaili menyebutkan bahwa seorang pezina perempuan dan
pezina laki-laki yang disebutkan dalam ayat ini berstatus Ghairu Muhshan. Pezina
yang disebut berstatus Ghairu Muhshan adalah seorang pelaku zina baik laki-laki

atau perempuan yang belum berkeluarga atau belum menikah.
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3Wahbah al-Zuhailf, al-Tafsir al-Munir fi al- 'Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manh4j, Juz 18.
(Beirut: Dar al Fikr al-Ma’ashir, 1998), 123.

4al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 123.

*Rokhmadi, “Hukum Rajam Bagi Pelaku Zina Muhshan dalam Hukum Pidana Islam,” At-
Tagaddum 7, no. 2 (6 Februari, 2017): 313.

bal-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 214.
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Beliau menjelaskan tentang kata “( ’c.§~ Y) tidak boleh menikah)”.

Maksudnya seorang laki-laki pezina tidak akan menikahi seorang perempuan
melainkan perempuan yang akan dinikahinya adalah seorang pezina seperti dirinya.
Hal tersebut dapat terjadi karena adanya unsur kecocokan diantara keduanya dan
kecenderungan yang erat. Sedangkan perbedaan merupakan faktor yang dapat

memunculkan keadaan yang membuat keduanya merasa asing dan tidak cocok.
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Berdasarkan penjelasan beliau diatas menyebutkan tentang pengharaman
terhadap seorang mukmin yang baik baik untuk menikahi seseorang yang berbuat
zina. Karena seorang yang melakukan zina menyerupai tindakan orang yang fasik,
akan memunculkan berbagai tuduhan, akan merusak citra nasab, serta akan
mendatangkan dampak buruk lainnya. Kata “haram” yang dimaksud dalam ayat ini
bukanlah penghukuman haram sebagaimana yang terdapat dalam hukum Islam,
yaitu hukum haram merupakan perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT untuk
dilakukan, apabila melakukannya akan medapatkan dosa di sisi Allah.® Namun

pengharaman yang dimaksud dalam ayat ini adalah perbuatan yang sangat

7al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 124.
&Yusuf al-Qardhawi dan Mohd Hafidz bin Daud, Halal dan Haram dalam Islam (PTS
Publishing House Sdn. Bhd., 2016), 7.



57

ditekankan agar tidak melakukan pernikahan dengan pelaku zina. Kata (& >)

dianggap sebagai bentuk ungkapan Mubalaghah (penekanan).

2) Asbéb al-Nuzdl
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Wahbah al-Zuhaili menyebutkan dalam tafsirnya tentang sebab turunnya
ayat ini dengan mengemukakan pendapat para ulama tafsir bahwa turunnya ayat ini
dilatar belakangi kisah Marstad bin Abi Martsad sebaagaimana hadis Rasulullah

SAW sebagai berikut:
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%al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 125.
10al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 125.
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“Hadis Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata: ada
seorang laki-laki bernama Marstad. la adalah orang yang membawa para tawanan
dari Mekah menuju ke Madinah. Di Mekah ada seorang pelacur bernama ‘Anagq.
la adalah sahabat Martsad. Kemudian Martsad meminta izin kepada Rasulullah
saw. untuk menikahi ‘Anaq. Namun Rasulullah saw. belum memberikan jawaban
apapun kepadanya, hingga turunlah ayat “Laki-laki yang berzina tidak menikahi
melainkan perempuan yang berzina atau perempuan yang musyrik dan perempuan
yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki
musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang Muknin”.
Kemudian Rasulullah saw. membacakan ayat resebut kepada Martsad dan berkata
padanya ‘Jangan kamu nikahi dirinya’.” (HR. Abu Dawud, al-Tirmidzi, al-Nasa’i,
dan al-Hakim).xt

Ayat ini juga dilatar belakangi oleh beberapa orang miskin dari kalangan
Muhajirin yang meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk menikahi para
perempuan pezina dari kalangan Ahlul Kitab dan para budak perempuan yang ada

di Madinah. Kemudian Allah SWT menurunkan ayat ini.
3) Figh al-hayah

Dalam hal ini Wahbah al-Zuhaili memaparkan terkait hukum yang terdapat
dalam ayat ini, beliau mengambil pendapat dari beberapa kalangan ulama sebagai

berikut.
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Beliau menjelaskan dengan memaparkan pendapat kebanyakan ulama
bahwa ayat ini telah di-Nasakh dengan ayat 32 pada surah yang sama. Pendapat

para ulama ini diantaranya adalah ulama Hanafiyah yang mengatakan bahwa

113]-Zuhaili, al-Tafsir al-Munfr, Juz 18, 125.
1231-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 139.
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menikah dengan seorang pezina adalah sah. Hal ini didasari pada peristiwa yang
terjadi pada masa pemerintahan Abu Bakar al-Shiddiq. Pada saat itu ada pasangan
laki-laki dan perempuan yang berzina kemudian Abu Bakar r.a memberikan
hukuman kepada mereka berdua dengan cara didera seratus kali. Lalu pasangan itu

dinikahkan dan diasingkan selama satu tahun.*?

SWORCTRRN E PP PPIYE ERURVISTIS U N IR v v (R DN P RS S [

4. re) Cng L S s gl 55 15y carg) (g 4 S

Beliau juga memaparkan pendapat ulama lain yang menyebutkan bahwa
ayat ini tidak di-nasakh. Para ulama ini berpendapat bahwa jika terjadi perbuatan
zina antara salah satu diantara pasangan laki-laki dan perempuan yang sudah
menikah atau pasangan suami-istri maka rumah tangganya menjadi rusak. Hal ini

hanya berlaku bagi laki-laki dan perempuan yang telah menikah.
jjj () \Sl L@Q}’U@ J"JS\ 7% Ogj 43).!.,\; C&J\ cmn.g M Z;X@A u.ax.: JG}
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Pendapat ulama lainnya yang beliau sebutkan adalah jika ada pasangan yang
telah menikah lalu salah satu diantara keduanya ada yang melakukan perbuatan zina

maka pernikahannya tidak rusak akan tetapi diperintahkan untuk menceraikannya.

BWahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Munir Jilid 9: Agidah, Syariah, Manhaj (Juz 17-18 al-
Anbiyaa’ - an-Nuur), Terj. Abdul Hayyie al Kattani, dkk, Cet. 3. (Jakarta: Gema Insani, 2018), 421.

143l-Zuhaili, al-Tafsir al-Munfr, Juz 18, 139.

15al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 139.
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Namun jika pasangan yang melakukan zina tersebut bertaubat dengan sungguh-
sungguh maka rumah tangganya masih dapat dipertahankan sebagaimana peristiwa

yang terjadi pada masa Abu Bakar Al-Shidiq r.a.

Berdasarkan beberapa pendapat para ulama di atas dapat diketahui hukum
menikah dengan pelaku zina adalah diperbolehkan jika pelaku zina bertaubat
dengan sungguh-sungguh hal ini berlaku bagi pezina yang berstatus Ghairu
Muhshan. Namun bagi para pelaku zina yang berstatus Muhshan terdapat dua
pendapat, pertama; rumah tangganya menjadi rusak, maksudnya pelaku zina ini
tidak pantas untuk dijadikan sebagai istri atau suami. Kedua; rumah tangganya
masih dapat dipertahankan apabila salah satu pasangan yang melakukan zina

tersebut telah bertaubat dengan sungguh-sungguh.

Setelah memaparkan beberapa aspek yang perlu dijelaskan dan maksud
yang terkandung didalamnya. Wahbah al-Zuhaili memberikan pernafsiran terhadap

ayat ini sebagai berikut:
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Pada potongan ayat tersebut Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa seorang
pezina laki-laki tidak akan menikahi seorang perempuan kecuali perempuan yang

akan dinikahinya adalah seorang perempuan pezina atau musyrik. Hal ini karena ia

163]-Zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 9, 422.
17al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 130.
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tidak memiliki rasa ketertarikan kepada perempuan yang baik-baik, Salehah, dan
mukminah. Akan tetapi seorang pezina laki-laki akan tertarik dan cenderung pada

seorang perempuan pezina atau perempuan musyrik.
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Wahbah al-ZuhailT menjelaskan pada potongan ayat di atas bahwa seorang
pelaku zina perempuan tidak akan dinikahi kecuali oleh laki-laki pelaku zina atau
laki-laki musyrik. Beliau menjelaskan bahwa pezina perempuan tidak akan disukai
oleh laki-laki yang baik dan saleh. Dalam tafsirnya Wahbah al-Zuhaili mengatakan
bahwa secara logikanya pelaku zina perempuan akan lebih terlihat menarik bagi

para pelaku zina laki-laki atau laki-laki musyrik.

Pada ayat ini beliau memaparkan tafsir ayat dengan mengaitkan pada
kehidupan yang terjadi saat ini. Beliau mengaitkan tentang para publik figur yang
dimana saat ini mereka lebih memilih menikah dengan orang yang seprofesi
dengannya. Hal ini dikarenakan adanya perasaan cemburu di antara mereka ketika
melakukan aktivitas, agar hal tersebut dapat mereka hindari maka mereka
memutuskan untuk mencari pasangan yang memiliki profesi yang sama agar kedua
belah pihak dapat sama-sama melakukan aktivitas dan dapat memahami peran
masing-masing. Berdasarkan hal tersebut maka Wahbah al-Zuhaili menyebutkan

dalam tafsirnya bahwa adanya unsur kecocokan, keserasian, kesepemahaman dan

183]-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 130.
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kedekatan antara dua belah pihak sangatlah diperlukan agar pernikahan tidak akan

terancam.*
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Pada akhir ayat ini Wahbah al-Zuhaili menafsirkan kata “pengharaman”
ketika seorang mukmin disandingkan dengan pelaku zina. Beliau menjelaskan
bahwa yang dimaksud pengharaman pada ayat ini adalah suatu tindakan yang tidak
pantas dan harus dihindari. Hal ini disebabkan perbuatan itu menyerupai perbuatan
orang yang fasik, dan akan berakibat pada munculnya permasalahan-permasalahan
seperti tuduhan, penilaian buruk dari orang lain, merusak citra nasab di pandangan

masyarakat, dan dampak buruk yang lainnya.
b. Q.S al-N0r/24: 26

Seperti yang telah beliau lakukan sebelumnya dalam menafsirkan ayat,

terlebih dahulu Wahbah al-Zuhailt memberikan tema terhadap ayat ini. Tema yang

beliau berikan terhadap ayat ini adalah “clY) izd 3 (59 J.>'-‘3!\ w44l s> (Balasan

Akhirat Bagi Para Pelaku Qadzf dalam Kisah al-1fk).?* Adapun unsur-unsur yang

18al-Zuhailf, Tafsir al-Munir Jilid 9, 412.
203]-Zuhailf, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 130.
213]-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 191.
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beliau uraikan terhadap ayat ini dalam memberikan penafsiran adalah sebagai

berikut:

1) Baléaghah

2 4l (Castlal) S\R) (il S )

Wahbah al-Zuhaili memaparkan beberapa kata yang terdapat dalam ayat ini
dalam unsur Balaghah-nya. Beliau menyebutkan bahwa di antara kata-kata tersebut

terdapat al-Mugabalah. Al-Mugébalah pada ayat ini maksudnya adalah pada awal

ayat telah menyebutkan dua kata yaitu ( MJJ é)u%i\) kemudian setelahnya

menyebutkan lagi kata yang berlawan dari kata yang berada pada awal kalimat yaitu

(Cegleld Sotlals)

2) Mufradat Lughawiyah

Adapun kata-kata yang beliau jelaskan dalam ayat ini adalah sebagai

berikut.?*

sl o (Sled)
Yang diamaksud dalam kata tersebut adalah perempuan-perempuan yang

tidak baik, amoral, nakal, memiliki perlaku tercela.

223l-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 192.

BSuhaimi, “Al-Quran, Thibag, Mugabalah,” Jurnal Ilmiah al-Mu ashirah 17, no. 1
(September 2020): 25.

2431-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 132.



64

Jin ) o (Gl

Laki-laki dari kalangan yang tidak baik, nakal, berperilaku tercela, dan

amoral.
Ll o (SL09)

Perempuan yang baik-baik, menjaga dirinya dari segala sesuatu yang
tercela.

i el calte ol U1 T (A1 e (Gagll)

Laki-laki yang baik perangainya, jauh dari segala sesuatu yang tercela.
Maksud dari empat kosa kata di atas adalah yang pantas bagi seorang tidak baik,
nakal, dan amoral adalah orang yang sama seperti dirinya dan yang pantas bersama

orang yang baik adalah orang yang sama seperti dirinya.

sl o lablly Jlm )l e Ospbed) (wj}“)

Yang dimaksud pada kata ini adalah mereka yang baik-baik dari kalangan
laki-laki dan perempuan. Sebagaimana yang disebutkan dalam Asbab al-NuzQl
maka yang dimaksud mereka di sini adalah Aisyah r.a dan Shafwan bin Mu’aththal

r.a.

e el Jlmfl o oty 0l s oF (Ol & O
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Maksud dari kata ini adalah mereka suci dari apa yang dituduhkan oleh
orang-orang yang tidak baik, amoral, dan nakal. Mereka adalah Aisyah r.a dan

Shafwan bin Mu’aththal sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

bl g (55 3)3) or (585 ) lobally onall (35)

Mereka orang-orang yang baik dari kalangan laki-laki dan perempuan akan
mendapatkan ampunan dari Allah SWT berupa ditutupinya dosa-dosa mereka, dan

mereka akan mendapatkan rezeki yang sangat mulia dari Allah SWT berupa surga.

3) Asbab al-Nuzdl
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Wahbah al-Zuhaili menyebutkan dalam tafsirnya bahwa ayat ini diturunkan
berkaitan dengan Aisyah r.a. Istri Nabi Muhammad SAW yang dituduh melakukan
perbuatan yang keji dengan Shafwan bin Mu’aththal r.a. Namun Aisyah r.a tidak
mau membantah terhadap apa yang telah dituduhkan kepadanya hingga turun

bantahan langsung dari Allah SWT. Kemudian saat Rasulullah SAW sedang

253-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 193.
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bersama Aisyah r.a Maka turunlah ayat ini yang membantah tuduhan yang

ditujukan kepada Aisyah r.a tersebut.
4) Figh al-Hayah

Dalam tafsirnya Wahbah al-Zuhaili menarik dua kesimpulan Figh al-Hayéh

yang tedapat pada ayat ini yaitu:

O] L)l 1Sy o) Ot 148y J ) e s ol L)
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Yang pertama adalah tentang para perempuan yang keji, nakal, amoral
adalah untuk laki-laki yang khabits yaitu buruk, keji, nakal amoral. Begitu juga
sebaliknya. Laki-laki yang tidak baik adalah untuk perempuan yang tidak baik.
Sedangkan perempuan yang baik-baik, yang menjaga dirinya dari hal-hal yang
tercela adalah untuk laki-laki yang baik yang sama perangainya sepertinya. Serta

Laki-laki yang baik adalah untuk perempuan yang baik.
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2631-Zuhailf, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 198.
27al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 198.
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Figh al-Hayah yang kedua berasal dari pendapat kebanyakan ulama tafsir
yang menyebutkan bahwa ayat ini menjelaskan terkait kata-kata yang kotor, yang
tidak baik akan datang pada laki-laki yang tidak baik juga. Sebaliknya laki-laki
yang tidak baik dan kotor baginya adalah kata-kata yang tidak baik atau kotor juga.
Sedangkan kata-kata yang baik bagi orang yang baik-baik dan orang-orang yang

baik baginya adalah kata-kata yang baik.

Dalam penjelasan tafsir ayat ini beliau memberikan pemaparan sebagai

berikut:
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Wahbah al-Zuhaili menafsirkan potongan ayat ini dengan menyebutkan
kesesuaian setiap orang dalam pasangannya adalah yang mirip atau serupa
dengannya baik dari perkataan ataupun perbuatannya. Beliau menjelaskan bahwa

keserupaan moral dan kecocokan karakter merupakan salah satu komponen untuk

2831-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 196.
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mendapatkan keharmonisan. Beliau juga mengaitkan penafsiran ayat ini dengan
ayat lain, yaitu Q.S al-N0r/24: 3 yakni ayat yang telah dijelaskan sebelumnya.
Wahbah al-Zuhaili menyebutkan kebiasaan yang terjadi saat seseorang memilih
pasangan untuk ia nikahi, bahwa orang-orang yang tidak baik, nakal, amoral
biasanya menikah dengan orang yang tidak baik, nakal, dan amoral juga.

Sedangkan orang yang baik, biasanya menikahi orang-orang yang baik juga.

e £ 2 2 I 4.8 2 T}
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Dalam potongan ayat ini dijelaskan bahwa para laki-laki yang baik dan
perempuan yang baik benar-benar jauh dan bersih dari apa yang dituduhkan oleh
pihak-pihak yang membuat tuduhan palsu dan bohong sebagaimana peristiwa yang
terjadi pada Aisyah r.a dan Shafwan bin Mu’aththal r.a. yang menjadi latar belakang

turunnya ayat ini.
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Pada potongan terakhir ayat ini Wahbah al-Zuhaili menafsirkan bahwa

orang-orang yang bersih dan tidak bersalah dari sebuah tuduhan yang dilontarkan

2931-Zuhailf, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 196.
303]-Zuhailf, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 196.
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padanya akan mendapatkan ampunan dari Allah SWT atas dosa-dosa mereka. Serta

mereka akan mendapatkan rezeki yang mulia di sisi Allah SWT berupa surga.

B. Konsep Jodoh dalam Q.S al-N@r/24: 3 & 26

1. Jodoh Merupakan Kesetaraan

Kesetaraan dalam jodoh maksudnya adalah kesetaraan antara pasangan.
Kesetaraan pasangan bisa disebut juga sebagai keseimbangan dalam pasangan.
Hubungan pasangan yang seimbang adalah hubungan yang seimbang secara
horizontal, maksudnya kedua belah pihak memiliki kriteria masing-masing yang
saling melengkapi sehingga dapat bekerja sama dalam membangun rumah tangga.**
Pasangan yang seimbang telah dijelaskan dalam al-Qur’an dalam Firmah Allah

SWT:

~
=
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“Bahwa sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki dan
perempuan ”. Q.S al-Najm/53: 45).%

Kesimbangan pasangan yang disebutkan ayat di atas dalam bentuk pasangan
lai-laki dan perempuan. Karena masing-masing telah memiliki tugasnya agar dapat
bekerja sama dan saling melengkapi peran satu dengan yang lainnya sehingga
terjadilah keseimbangan dalam rumah tangga. Perempuan dalam rumah tangga

memiliki peran sebagai istri dan ibu. Sedangkan suami memiliki peran sebagai

31Rustam Dahar Karnadi Apollo Harahap, “Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan dalam
Hukum Perkawinan Islam,” Sawwa: Jurnal Studi Gender 8, no. 2 (30 April, 2013): 362.
32| ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, “Qur’an Kemenag In Microsoft Word.”
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kepala keluarga yang harus memberikan nafkah kepada istri dan anaknya. Jika
masing-masing diantara pasangan dapat melaksanakan tanggung jawabnya maka
jadilah rumah tangga yang didalamnya terdapat kedamaian. Dengan adanya
keseimbangan antara pasangan saat memulai hubungan maka hal itu akan
memberikan hasil yang juga seimbang sehingga tidak akan terjadi ketimpangan

dalam membangun rumah tangga.®

Konsep kesetaraan pasangan yang dijelaskan dalam Q.S al-Ndr/24: 3 & 26
berdasarkan tafsir ayat yang telah dipaparkan oleh Wahbah al-Zuhaili pada
pembahasan sebelumnya merupakan kesetaraan dalam aspek agama dan moral.
Pada ayat lain dalam al-Qur’an juga menyebutkan lebih lanjut tentang kesetaraan
agama seseorang saat ingin menikah sebagaimana dalam Q.S al-Bagarah/2: 221

sebagai berikut:
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“Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka beriman!
Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada perempuan
musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan pula kamu menikahkan laki-laki
musyrik (dengan perempuan yang beriman) hingga mereka beriman. Sungguh,
hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik
meskipun dia menarik hatimu... ”. (Q.S al-Bagarah/2: 221).3

$3Harahap, “Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan dalam Hukum Perkawinan Islam,” 267.
34Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, “Qur’an Kemenag In Microsoft Word.”
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Para ulama sepakat dalam menentukan kriteria kesetaraan pasangan,
kualitas agama menjadi kriteria utama yang harus dipenuhi.®* Sebagaimana ayat di
atas yang menyebutkan larangan menikahi seseorang yang berbeda keyakinan atau
agamanya bahkan jika ia ingin menikah maka menikahlah dengan seseorang yang
memiliki status paling rendah dalam agamanya, tetapi mereka masih dalam agama
dan keyakinan yang sama. Wahbah al-Zuhaili dalam tafsirnya al-Munir
menyebutkan pendapat sebagian ulama bahwa pernikahan seorang muslim dan non-
muslim tidak sah dan haram hukumnya.* Diperbolehkan juga menikah dengan beda
agama jika memang tidak terdapat lagi perempuan yang seagama selain perempuan
yang berbeda agama.®” Walaupun dalam penafsirannya yang menafsirkan Q.S al-
N0r/24: 3 & 26 beliau tidak mengaitkan ayat di atas, namun ayat di atas dapat
memberikan hujjah yang lebih kuat bahwa kesetaraan agama yang dimiliki

seseorang haruslah dijadikan sebagai kriteria utama.

Pernikahan bukanlah sekedar untuk memenuhi kebutuhan dan kebahagiaan
dunia semata melainkan jalan untuk membina kehidupan di dunia menuju
kehidupan yang kekal abadi yaitu akhirat.®® Maka dari itu sangat perlu diperhatikan
kualitas agama dan moral pasangan yang ingin dijadikan sebagai pasangan dalam

membangun rumah tangga pernikahan. Sebagaimana penafsiran Wahbah al-Zuhaili

35Ahmad Mukhtaramin, Khairuddin, dan lwan Ramadhan Sitorus, “Kesetaraan dalam
Memilih Pasangan Untuk Membangun Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Magashid
Syari’ah,” Qiyas : Jurnal Hukum Islam dan Peradilan 8, no. 2 (2023): 281.

3%Wahbabh al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al- ’Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhj, Juz 2.
(Beirut: Dar al Fikr al-Ma’ashir, 1998), 296.

3"Baihaki, “Studi Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah al-Zuhaili dan Contoh
Penafsirannya Tentang Pernukahan Beda Agama,” Analisis: Jurnal Studi Keislaman 16, no. 1 (6
April, 2017): 144.

38Prahasti Suyaman, “Tinjauan Sosiologis Al-Quran Surah Al-Bagarah Ayat 221 Tentang
Pernikahan Beda Agama,” Mutawasith: Jurnal Hukum Islam 4, no. 2 (27 Desember, 2021): 118.
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terhadap Q.S al-Nar/24: 3 & 26 yang menyebutkan bahwa seseorang yang baik
adalah untuk yang baik juga dan orang yang buruk hanya cocok untuk orang yang
buruk juga baik dalam hal moral maupun agamanya. Agama yang dimaksud bukan
hanya memiliki agama yang sama namun pemahaman terhadap agamanya.
Sebagaimana pembahasan pada bab sebelumnya setara dalam agama dapat
dipahami dengan orang yang saleh tidak akan cocok untuk orang yang fasik karena
mereka tidak se-kuf(’. Karena pasangan dalam rumah tangga akan menentukan
kesejahteraan dan nilai-nilai moral yang akan ditumbuhkan dalam rumah

tangganya.*®

Pasangan yang memiliki akhlak dan moral yang baik pasti akan
menumbuhkan hal-hal yang baik dalam rumah tangganya. Sebaliknya pasangan
yang memiliki akhlak dan moral yang buruk pasti akan menjadikan keadaan rumah
tangganya tidak ada rasa kedamaian dan akan berakibat pada kehancuran dalam
membangun rumah tangganya. Maka ketika seseorang dipasangkan dengan yang
tidak setara dalam hal agama dan moralnya akan memungkinkan terjadi
ketimpangan dalam rumah tangganya karena terdapat perbedaan pendapat antara

keduanya.*

Berdasarkan hal tersebut jodoh adalah kesetaraan antar pasangan
sebagaimana yang telah disebutkan oleh Wahbah al-Zuhaili dalam tafsrinya al-

Munir terhadap Q.S al-N0r/24: 3 & 26 bahwa seseorang yang baik yang suci adalah

3Suyaman, “Tinjauan Sosiologis Al-Quran Surah Al-Bagarah Ayat 221 Tentang
Pernikahan Beda Agama,” 118.
4OHarahap, “Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan dalam Hukum Perkawinan Islam,” 382.
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untuk orang yang sesuai dengan perangai dirinya sendiri, begitu pula sebaliknya
orang yang tidak baik, keji, kotor dan amoral adalah untuk orang yang tidak baik
yang sesuai dengan dirinya juga. Karena dalam kehidupan rumah tangga diperlukan
kerjasama antara pasangan satu dengan yang lainnya agar terjadi kehidupan rumah

tangga yang di ridai oleh Allah SWT.*

2. Pertimbangan Ketika Memilih Pasangan

Memilih pasangan hidup adalah salah satu jalan yang harus dilalui saat
seseorang ingin membangun rumah tangga. Dalam mempertimbangkan pasangan
yang ingin dipilih seseorang akan terlebih dahulu memikirkan bagaimana orang
yang akan dijadikan pasangan itu dapat berperan dengan baik dalam rumah
tangganya. Orang mukmin pasti akan mempertimbangkan pasangan dalam hal
keagamaannya, karena agama yang dimiliki seseorang pasti akan membimbing akal
dan jiwanya agar berbuat sesuatu yang benar. Agama juga akan menumbuhkan
kesabaran dan kesadaran akan kewajiban bagi seorang suami atau istri.* Hal ini
sejalan dengan penafsiran Wahbah al-Zuhaili terhadap Q.S al-Ndr/24: 26, beliau
menyebutkan bahwa kebiasaan yang terjadi saat seseorang memilih pasangan
adalah ketika ia merasa sesuai dan cocok dengan pasangan yang akan ia nikahi.
Karena keserupaan moral dan kecocokan karakter akan mempengaruhi

keharmonisan dalam rumah tangga.

“Mukhtaramin, Khairuddin, dan Sitorus, “Kesetaraan dalam Memilih Pasangan Untuk
Membangun Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Maqashid Syari’ah,” 281.

4?Hafids Nur Alimah, “Kriteria dalam Memilih dan Menentukakan Bobot, Bibit, dan Bebet
Pada Pasangan Menurut Hukum Islam,” Jurnal Munakahat (n.d.): 12.

43al-Zuhailf, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 196.
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Berdasarkan tafsir yang dijelaskan oleh Wahbah al-Zuhaili dalam Q.S al-
NQr/24: 3 & 26 yang menjadi pertimbangan ketika memilih pasangan dilihat dari
aspek spiritualnya yaitu bagaimana keadaan agama dan akhlak moralnya.
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya Nabi Muhammad SAW

telah menyebutkan dalam sabda beliau:
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“Dari Abu Hurairah r.a Rasulullah SAW beliau bersabda: seorang
perempuan dinikahi karena empat perkara, karena hartanya, karena
keturunannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya, maka pilihlah karena
agamanya niscaya kamu akan beruntung”. (HR. Muslim No. 1466).44

Berdasarkan hadis di atas Nabi SAW telah menganjurkan kepada umatnya
bahwa aspek agama merupakan hal yang sangat mempengaruhi terhadap
kedamaian atau tidaknya kehidupan rumah tangga.* Pada hadis yang lainnya Nabi
SAW juga telah memberikan peringatan kepada umatnya dengan memerintahkan
agar menjadikan agama, akhlak dan moral sebagai tujuan utama dalam memilih

seseorang yang ingin dijadikan sebagai pasangan hidup. Sabda Nabi SAW:

Do iy (2531 3 458 S0 LIRS V] ks K MR 0308 24 156

44Abu al-husain Muslim ibn Hajaj ibn Muslim al-Qusyairy al-Nasaibury, Shahih Muslim,
Jilid 4. (Beirut: Dar Thaba’ah al-’ Amarah, 2006), 175.

45Ratna Suraiya Nashrun Jauhari, “Memilih Calon Pasangan Suami-Istri dalam Perkawinan
Islam,” Al-""Adalah : Jurnal Syariah dan Hukum Islam 4, no. 2 (10 Desember, 2019): 112.
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“Apabila datang padamu orang yang kamu rela akhlak dan agamanya
maka nikahkanlah, kalau tidak kamu lakukan maka akan menjadikan fitnah dimuka
bumi dan kerusakan yang besar”. (HR. Ibnu Majah No. 1967).4

Hadis di atas telah memberikan penjelasan bahwa pentingnya agama akhlak
dan moral seseorang yang ingin dijadikan sebagai pasangan. Nabi SAW
memberikan peringatan kepada umatnya berhati-hatilah dalam memilih pasangan
untuk dirinya atau dalam memilihkan pasangan untuk putrinya. Karena jika salah
dalam mempertimbangkan hal yang menjadi prinsip dalam memilih pasangan untuk
dirinya atau untuk putrinya maka hal itu akan berakibat pada kehancuran dan fitnah

dalam rumah tangganya.*’

Seseorang yang baik pada dasarnya pasti akan menjadikan orang baik pula
sebagai pasangan hidupnya untuk membangun sebuah rumah tangga yang sesuai
dengan apa yang telah diperintahkan dalam agamanya. Sebaliknya seseorang yang
tidak memiliki akhlak dan moral yang tidak baik sifatnya ia tidak akan memikirkan
bagaimana pasangan yang akan bersamanya untuk membangun rumah tangga, ia

hanya akan memikirkan kebahagiaan dunia dan memuaskan nafsunya semata.*

Berdasarkan Q.S al-Ndr/24: 3 & 26 Wahbah al-ZuhailT menjelaskan dalam
tafsirnya bahwa seorang perempuan pezina atau yang tidak baik tidak akan terlihat
menarik bagi laki-laki yang baik atau suci begitu pula sebaliknya seorang laki-laki

pezina atau yang tidak baik tidak akan merasa tertarik pada perempuan yang

46Abu ’Abdillah Muhammad ibn Yazid Ibnu Majah al-Qazwani, Sunan lbnu Majah, Jilid
1. (Kairo: Dar lhya, 2009), 632.

4’Husein Muhammad Yusuf, Memilih Jodoh dan Meminang dalam Islam (Jakarta: Gema
Insani, 2014), 65.

4Mirna Aulia, Jodohmu Surgamu Nerakamu: Panduan Memilih Pasangan Hidup
Berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits (Opulenta Publishing, 2018), 366.
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menjaga kesucian dirinya. Karena mereka akan berpikir bahwa keserasian,
kesamaan dan kecocokan harus ada pada pasangan mereka, agar tujuan yang

mereka inginkan dalam memilih pasangan menjadi tercapai.*°

Wahbah al-Zuhaili mengaitkan penafsirannya dengan kejadian yang terjadi
di masyarakat pada saat ini. Karena pada kebiasaannya mereka pasti akan
memikirkan apa yang akan terjadi saat mereka membangun rumah tangga ketika
mereka memilih pasangan. Kebiasaan mereka sesuai dengan Q.S al-Ndr/24: 3 yang
tidak memperbolehkan menikah antara seorang yang baik yang menjaga kesucian
dirinya dengan seorang pezina, yang tidak baik moral dan agamanya. Kecuali
pelaku zina telah melakukan taubat dengan sungguh-sungguh tidak akan melakukan
perbuatannya kembali dan akan memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi. Maka hal
tersebut diperbolehkan dalam Islam sebagaimana yang telah dijelaskan oleh
Wahbah al-Zuhaili saat menafsirkan ayat tersebut.®® Karena jika sang pelaku zina
tidak bertaubat jika ia dinikahi maka akan terjadi kemungkinan ia akan melakukan

zina walaupun ia telah memiliki pasangan yang sah.

3. Tujuan Jodoh yang Setara

Pasangan yang dipilih haruslah tepat saat ingin menjadikannya sebagai
suami atau istri diantara kriterianya seperti beragama Islam, saleh, berakhak mulia,
sopan santun dan bertutur kata yang baik. Dalam Islam tidak dianjurkan memilih
pasangan tanpa mengetahui terlebih dahulu latar belakang pasangannya. Bahkan

jika pasangan yang akan dinikahi tidak sesuai dan tidak cocok maka tidak di

4%al-Zuhailf, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 130.
50al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 130.
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anjurkan untuk menikah dengannya.s! Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Wahbah
al-Zuhaili dalam tafsirnya al-Munir terhadap Q.S al-Nur/24 : 3. Beliau menjelaskan
bahwa dilarang seorang mukmin menikah dengan seorang pezina dan pada ayat
yang lainnya dalam Q.S al-Ndr/24: 26 beliau juga mejelaskan bahwa orang-orang
yang baik hanya pantas untuk orang yang baik juga dan begitu pula sebaliknya
orang-orang yang tidak baik hanya pantas untuk orang yang tidak baik juga
sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Beberapa tujuan
dalam memilih pasangan yang setara berdasarkan Q.S al-Nur/24: 3 & 26
sebagaimana yang ditafsirkan oleh Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir

sebagai berikut:

a. Menjadikan Kedamaian dalam Rumah Tangga

Berdasarkan tafsir Q.S al-N0r/24: 3 & 26 oleh Wahbah al-Zuhaili dalam
Tafsir al-Munir, telah memberikan petunjuk pada umat Islam bagaimana agar
mendapatkan pasangan hidup yang baik dan benar agar terbentuk sebuah rumah
tangga yang didalamnya terdapat kedamaian atau sering dikenal dengan Sakinah
Mawaddah wa Rahmabh, yaitu dengan mempertimbangkan agama dan moral yang
dimiliki oleh calon pasangan. Jika telah memilih pasangan yang benar dan sesuai
dengan apa yang dianjurkan oleh Al-Qur’an dan Sunnah maka Allah akan
menghadirkan rasa Sakinah Mawaddah wa Rahmah dalam rumah tangganya.

Sebagaimana Firman Allah SWT berikut:

51Eka Prasctiawati, “Penafsiran Ayat-Ayat Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah
dalam Tafsir Al-Misbah dan Ibnu Katsir,” Nizham: Jurnal Studi Keislaman 5, no. 2 (26 Desember,
2017): 162.
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“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (Q.S al-Rim/30: 21).52

Berdasarkan ayat di atas Allah SWT menciptakan pasangan dalam
membangun rumah tangga agar didalamnya terdapat Sakinah, yaitu keluarga yang
terdapat rasa tentram, bahagia lahir batin dan, harmonis serta damai. Jika konsep
Sakinah telah tertanam dalam sebuah rumah tangga maka akan menumbuhkan rasa

cinta dan kasih atau Mawaddah wa Rahmah.5

Keluarga yang Sakinah tidak akan didapatkan jika pasangan suami-istri
tidak memiliki kecocokan dan kesesuaian antara keduanya saat membangun rumah
tangga. Karena jika salah satu diantara keduanya tidak memiliki prinsip agar
mendapatkan ketenangan dalam rumah tangganya maka Sakinah dalam rumah
tangga tidak akan didapatkan. Untuk mendapatkan sakinah dalam rumah tangga
diperlukan kerjasama antar pasangan untuk mencapai tujuan bukan hanya dari satu
pihak saja. Hal ini juga telah dijelaskan dalam al-Qur’an sebagaimana yang telah

dipaparkan Wahbah al-Zuhaili dalam tafsirnya al-Munir terhadap Q.S al-Nar/24:

52| ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, “Qur’an Kemenag In Microsoft Word.”

53Kurlianto Pradana Putra, Suprihatin, dan Oni Wastoni, “Makna Sakinah dalam Surat Al-
Rum Ayat 21 Menurut M. Quraisy Syihab dalam Tafsir al-Misbah dan Relevansinya dengan Tujuan
Perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam,” MASLAHAH (Jurnal Hukum Islam dan Perbankan
Syariah) 12, no. 2 (2021): 16.
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26 bahwa kecocokan dan kesesuaian antara pasangan akan mempengaruhi pada

keharmonisan dalam rumah tangga.®

b. Mendapatkan Keturunan yang Baik

Allah SWT menciptakan pasangan dari jenis manusia salah satu tujuannya

adalah agar mendapatkan keturunan hal ini sebagaimana firman-Nya:

-
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“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu vyang telah
menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya
pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu
saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasimu. ” (Q.S al-Nisa'/4: 1).%

Ayat ini atas menerangkan bahwa Allah SWT menciptakan Nabi Adam
berserta pasangannya Hawa. Kemudian dari pasangan tersebut melahirkan anak
laki-laki dan perempuan diantara mereka. Agar mereka saling menyayangi satu
sama lain.>¢ Dalam ayat lain Allah SWT juga mengabadikan doa Nabi Zakaria a.s

agar diberikan keturunan. Firman Allah SWT:

4al-Zuhailf, al-Tafsir al-Munir, Juz 18, 196.

55Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, “Qur’an Kemenag In Microsoft Word.”

6Sri Wulandari dan Aep Saepudin, “Implikasi Pendidikan dari Q.S An-Nisa Ayat 1
Tentang Silaturahim Terhadap Pendidikan Sosial,” Bandung Conference Series: Islamic Education
2, no. 1 (21 Januari, 2022): 60.
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“(Ingatlah) Zakaria ketika dia berdoa kepada Tuhannya, “Ya Tuhanku,
janganlah Engkau biarkan aku hidup seorang diri (tanpa keturunan), sedang
Engkau adalah sebaik-baik waris”. (Q.S al-Anbiya’/21: 89).5

Berdasarkan ayat di atas ketika berdoa kepada Allah agar diberikan
keturunan Nabi Zakaria a.s dalam keadaan lanjut usia. Walaupun sudah dalam
keadaan usia yang lanjut Nabi Zakaria tidak pernah putus asa berdoa agar diberikan
keturunan. Begitu berharganya kehadiran seorang anak bagi pasangan suami-istri.
Pada dasarnya orang tua merupakan pembimbing dan pendidik dalam pembentukan
karakter seorang anak. Baik tidaknya seorang anak sangat bergantung pada orang
tuanya. Karena orang tua adalah figur utama yang dilihat anak sehingga mereka

juga mencontoh apa yang orang tua mereka lakukan.5®

Dalam pembentukan karakter seorang anak sangatlah diperlukan peran
orang tua yang mampu mendidik anaknya agar memiliki akhlak dan moral yang
baik. Peran orang tua dari kedua belah pihak sangatlah diperlukan. Orang tua yang
dapat memberikan rumah tangga yang sehat pada anaknya terdapat dalam keluarga
yang harmonis.*® Wahbah al-Zuhaili memberikan informasi dalam tafsirnya al-
Munir berdasarkan Q.S al-N0r/24: 26 bahwa keluarga yang harmonis didapatkan

dari pasangan yang memiliki kecocokan moral dan kesesuaian karakter.5°

5"Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, “Qur’an Kemenag In Microsoft Word.”

8Barokatun Nikmah dan Nurrus Sa’adah, “Literature Review: Membangun Keluarga
Harmonis Melalui Pola Asuh Orang Tua,” Taujihat: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 2, no. 2
(2021): 189.

5*Nikmah dan Sa’adah, “Literature Review,” 192.
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Kesesuaian karakter yang dimiliki pasangan akan berpengaruh pada pola
asuh pada seorang anak. Dalam mendidik anak kedua orang tua haruslah saling
bekerja sama agar seorang anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi anak yang
baik. Diperlukannya pengetahuan saat mendidik anak juga tidak kalah penting.
Karenanya dalam Q.S al-Ndr/24: 3 & 26 menurut penafsiran Wahbah al-Zuhaili
dalam Tafsir al-Munir menganjurkan ketika mencari pasangan tidak boleh
sembarangan dalam memilih. Karena kunci utama dalam mendapatkan keturunan
yang baik dimulai dari memilih pasangan dalam menjalani kehidupan rumah
tangga.* Pasangan yang baik pasti akan berusaha untuk memberikan pendidikan
yang terbaik untuk anaknya sesuai dengan ilmu yang mereka miliki. Sebaliknya
pasangan yang tidak baik mereka akan memberikan contoh yang tidak baik pula
pada keturunanya karena mereka juga memberikan contoh yang tidak baik pada

anakya.
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